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Abstract: This study aims to analyze students' perceptions of the integration 

of educational philosophy into the physical education curriculum at the 

Mandalika Education Study Program. Using a descriptive quantitative 

approach, data were collected through closed-ended questionnaires 

employing a 5-point Likert scale. The results show that the majority of 

students (59.26%) perceive educational philosophy as significantly 

relevant to their understanding of physical education, with a dominant 

score of 4.0. Additionally, 46.43% of respondents stated that educational 

philosophy greatly contributes to their personal development and 

character formation. However, the presence of outlier data, such as scores 

of 103.0 and 107.0, requires further review to ensure the validity of the 

analysis. Overall, these findings emphasize the importance of integrating 

educational philosophy into practical learning to establish a foundation 

for critical thinking, reflective reasoning, and character development 

among students. This study recommends a more comprehensive 

curriculum evaluation and pedagogical approaches focused on 

harmonizing theory and practice in physical education. 

 

Pendahuluan 

Filsafat pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk pola pikir dan 

nilai-nilai siswa, khususnya dalam konteks pendidikan kewarganegaraan, yang 

penting untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk 

pendidikan tinggi. Secara luas diakui bahwa pendidikan harus mencakup tidak hanya 

pengembangan kognitif tetapi juga pembentukan karakter, yang memungkinkan siswa 

untuk berpikir kritis dan bertindak secara bertanggung jawab (Beyhan, 2018). 

Perspektif ini sejalan dengan filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara, yang 

menekankan pendidikan karakter sebagai komponen mendasar dari proses 

pembelajaran (Jannah, 2023). Dengan demikian, filosofi pendidikan yang 

diartikulasikan dengan baik dapat menumbuhkan siswa yang unggul secara akademis 

sekaligus mewujudkan nilai-nilai etika yang kuat, mempersiapkan mereka untuk 

menjadi warga negara yang bertanggung jawab (Bell & Bell, 2020). 

Integrasi filosofi pendidikan yang kuat ke dalam kurikulum pendidikan jasmani 

sangat penting dalam mempromosikan etika, karakter, dan keterampilan berpikir 

kritis. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan jasmani berkontribusi pada 

pengembangan sifat-sifat penting seperti disiplin dan kerja sama tim, yang sangat 
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penting untuk pembentukan karakter (Adnan et al., 2021). Lebih jauh, telah terbukti 

bahwa pendidikan jasmani dapat secara efektif menanamkan nilai-nilai etika seperti 

kejujuran dan tanggung jawab, yang sangat penting bagi para pendidik masa depan di 

bidang ini (Kunjumuhammed, 2023). Oleh karena itu, kurikulum pendidikan jasmani 

yang didasarkan pada filosofi pendidikan yang solid dapat menghasilkan lulusan yang 

tidak hanya cakap secara fisik tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan 

keterampilan berpikir kritis (McPherson, 2021). 

Keterampilan berpikir kritis semakin diakui sebagai hal yang penting untuk 

menavigasi kompleksitas abad ke-21. Studi menyoroti pentingnya keterampilan ini 

dalam konteks pendidikan tinggi (Özalp, 2018). Dalam pendidikan jasmani, 

penerapan model pembelajaran yang mempromosikan pemikiran kritis telah terbukti 

meningkatkan hasil belajar siswa (Kumral, 2016). Akibatnya, mengintegrasikan 

filosofi pendidikan yang menekankan etika dan karakter ke dalam kurikulum 

pendidikan jasmani sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan integritas moral (Telaumbanua et ai., 

2023). 

Persepsi siswa terhadap filsafat pendidikan berdampak signifikan terhadap 

kualitas pengalaman belajar mereka. Penelitian telah menunjukkan bahwa siswa yang 

memahami filsafat pendidikan lebih siap untuk menghubungkan pengetahuan teoritis 

dengan aplikasi praktis, yang mengarah pada motivasi yang lebih tinggi (Mwinzi, 

2020). Hal ini diperkuat oleh temuan yang menunjukkan bahwa filsafat pendidikan 

yang jelas membantu memperjelas tujuan dan nilai pendidikan, sehingga mendorong 

partisipasi aktif siswa (Nisa, 2017). Selain itu, integrasi filsafat pendidikan ke dalam 

kurikulum mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, yang sangat 

penting dalam pendidikan tinggi (Anbreen, 2023). 

Dalam bidang pendidikan jasmani, pendekatan yang secara efektif 

mengintegrasikan filsafat pendidikan mendukung tujuan pembelajaran. Telah 

dikemukakan bahwa kurikulum pendidikan jasmani yang digerakkan oleh filsafat 

tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan fisik tetapi juga pada 

pendidikan etika dan karakter (Perdima, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 

penekanan nilai-nilai etika dalam pendidikan jasmani dapat meningkatkan motivasi 

siswa dan menumbuhkan sikap positif terhadap kesehatan (Bell & Bell 2020). Dengan 

demikian, integrasi filsafat pendidikan ke dalam pendidikan jasmani menciptakan 

lingkungan belajar inklusif yang mendorong pengembangan siswa secara holistik 

(Siegel, 2010). 

Selain itu, pentingnya kolaborasi dan kerja sama dalam konteks sosial ditegaskan 

oleh penelitian yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif dalam 

pendidikan jasmani meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih mendalam (Abdi, 2018). Oleh karena itu, menggabungkan filsafat 

pendidikan ke dalam kurikulum pendidikan jasmani tidak hanya mendukung tujuan 

akademis tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menjadi anggota masyarakat yang 
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bertanggung jawab dan beretika (Clark 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis persepsi siswa tentang integrasi filsafat pendidikan dalam Program Studi 

Pendidikan Jasmani di Universitas Mandalika, dengan harapan bahwa temuan tersebut 

akan memberikan wawasan berharga tentang relevansi filsafat pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, pengembangan karakter, dan keterampilan 

berpikir kritis. 

 

Kajian Pustaka 
Filsafat pendidikan menyediakan kerangka dasar yang membentuk proses belajar 

mengajar, khususnya dalam pendidikan jasmani. Kerangka ini membahas pertanyaan kritis 

mengenai hakikat dan tujuan pendidikan, peran pendidik, dan nilai-nilai yang harus ditanamkan 

kepada siswa. Dalam konteks pendidikan jasmani, landasan filosofis ini sangat penting untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai etika dan pengembangan karakter, yang penting untuk membina 

individu yang berwawasan luas. Kurikulum pendidikan  yang terstruktur dengan baik tidak 

hanya meningkatkan kebugaran fisik tetapi juga menekankan karakter dan nilai-nilai etika 

melalui olahraga, yang mendorong pendekatan pendidikan holistik (Dewirahmadanirwati, 2023). 

Penelitian menyoroti bahwa pendidikan jasmani merupakan media yang efektif untuk 

menanamkan nilai-nilai inti seperti kerja sama tim, rasa hormat, dan tanggung jawab, yang 

sangat penting untuk pengembangan pribadi (Özçetin, et al., 2021). Penyelarasan tujuan 

kurikulum PE dengan tujuan pendidikan yang lebih luas, seperti menumbuhkan kebiasaan sehat 

seumur hidup dan mengembangkan keterampilan sosial, sangat penting (Ordás et al., 2019). 

Nilai-nilai filosofis yang tertanam dalam olahraga secara signifikan memengaruhi pembentukan 

karakter, karena partisipasi dalam olahraga memberikan pengalaman unik yang menumbuhkan 

pengembangan karakter. Hubungan positif antara pelatih dan atlet dapat memfasilitasi transfer 

keterampilan hidup, termasuk kepemimpinan dan ketahanan, ke berbagai konteks dalam 

kehidupan siswa (Stupuris, Šukys, and Tilindienė 2018). Lebih jauh lagi, dimensi etika olahraga, 

seperti permainan yang adil dan rasa hormat terhadap lawan, sangat penting dalam membentuk 

kerangka moral siswa (Šukys & Jansonienė, 2018). 

Persepsi siswa terhadap materi pengajaran pendidikan jasmani dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk relevansi konten dengan kehidupan mereka, metode pengajaran, dan pandangan 

mereka tentang nilai pendidikan jasmani untuk kesejahteraan secara keseluruhan (Özçetin, e al., 

2021). Keterlibatan dalam proses pembelajaran cenderung meningkat di antara siswa yang 

menyadari pentingnya pendidikan jasmani dalam mengembangkan keterampilan fisik dan 

karakter (Ordás et al., 2019). Mengintegrasikan nilai-nilai filosofis ke dalam kurikulum dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dengan menyediakan kerangka kerja yang 

jelas untuk tujuan dan harapan dalam pendidikan jasmani (Dewirahmadanirwati 2023). 

Selain itu, integrasi nilai-nilai filosofis ke dalam pendidikan jasmani memperkaya 

pemahaman siswa tentang materi pelajaran. Ketika siswa dihadapkan pada kurikulum yang 

menekankan pertimbangan etika dan pengembangan karakter, mereka cenderung lebih 

menghargai implikasi yang lebih luas dari partisipasi mereka dalam olahraga dan aktivitas fisik 

(Ordás et al., 2019). Pendekatan holistik ini menumbuhkan hubungan yang lebih dalam antara 

siswa dan materi pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam pendidikan jasmani (Wahl-Alexander & Chomentowski 2018). 

Sebagai kesimpulan, filsafat pendidikan secara signifikan memengaruhi kurikulum 

pendidikan jasmani, membentuk pengembangan karakter dan meningkatkan persepsi dan 
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keterlibatan siswa. Dengan menanamkan nilai-nilai filosofis ke dalam pendidikan jasmani, 

pendidik dapat menumbuhkan lingkungan belajar yang tidak hanya meningkatkan kebugaran 

fisik tetapi juga menumbuhkan perilaku etis dan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan ini 

mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan pembelajar 

seumur hidup (Ordás et al., 2019). 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode survei 

berbasis kuesioner untuk mengumpulkan data tentang persepsi mahasiswa terkait integrasi 

filsafat pendidikan dalam kurikulum Pendidikan Jasmani di Universitas Pendidikan Mandalika. 

Pendekatan ini memungkinkan pengumpulan dan analisis data numerik secara sistematis, 

sehingga memberikan wawasan tentang pemahaman, relevansi, dan manfaat filsafat pendidikan 

sebagaimana dipersepsikan oleh mahasiswa. 

Populasi target dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester lima yang terdaftar di 

program studi Pendidikan Olahraga di Universitas Pendidikan Mandalika. Ukuran sampel yang 

ditentukan adalah sebanyak 54 mahasiswa, yang dianggap cukup untuk memberikan gambaran 

representatif tentang persepsi populasi. Pemilihan kohort ini bersifat strategis, karena mahasiswa 

semester lima telah menyelesaikan mata kuliah dasar dan cenderung memiliki opini yang lebih 

terinformasi mengenai kurikulum serta landasan filosofisnya. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner berbasis skala 

Likert 5 poin. Skala ini memungkinkan responden untuk mengungkapkan tingkat setuju atau 

tidak setuju terhadap serangkaian pernyataan yang berkaitan dengan pemahaman, relevansi, dan 

manfaat filsafat pendidikan dalam kurikulum. Skala Likert umumnya berkisar dari 1 (sangat 

tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), yang memungkinkan respons yang lebih terperinci untuk 

dianalisis secara kuantitatif.  

Analisis data akan melibatkan penggunaan statistik deskriptif untuk merangkum dan 

menggambarkan hasil survei. Langkah ini mencakup perhitungan ukuran-ukuran seperti rata-

rata, median, dan standar deviasi untuk setiap item kuesioner. Selain itu, representasi grafis 

seperti diagram batang dan diagram lingkaran akan digunakan untuk memvisualisasikan persepsi 

mahasiswa secara efektif. Representasi data visual ini akan mempermudah pemahaman terhadap 

tren dan pola dalam tanggapan, memungkinkan analisis komprehensif tentang bagaimana filsafat 

pendidikan dipersepsikan oleh mahasiswa. 
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Hasil dan pembahasan 
Hasil penelitian 

Tingkat Pemahaman Mahasiswa terhadap Filsafat Pendidikan 

 

 
 

Hasil analisis tingkat pemahaman mahasiswa terhadap filsafat pendidikan menunjukkan 

distribusi skor yang menarik untuk ditinjau lebih lanjut. Berdasarkan data persentase yang 

diperoleh, skor untuk "Pertanyaan 1" mayoritas berada pada nilai 4.0 dengan persentase 44,83%, 

menjadikannya skor yang paling banyak dipilih oleh responden. Skor ini mencerminkan 

pemahaman yang relatif baik terhadap konsep-konsep dasar filsafat pendidikan. Di posisi kedua, 

skor 3.0 dipilih oleh 27,59% responden, menunjukkan bahwa lebih dari seperempat mahasiswa 

memiliki pemahaman pada tingkat menengah. Sementara itu, skor tertinggi dalam rentang 

normal, yaitu 5.0, diraih oleh 20,69% responden, mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil 

mahasiswa yang mencapai pemahaman sangat baik. Skor 2.0 dan skor 103.0, yang masing-

masing hanya dipilih oleh 3,45% responden, menjadi skor dengan frekuensi terendah. Namun, 

skor 103.0 jelas merupakan anomali karena berada jauh di luar rentang normal. Hal ini menuntut 

pengkajian ulang terhadap akurasi data untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan tidak 

terdampak negatif oleh adanya outlier ini. Secara umum, distribusi skor menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa berada pada pemahaman menengah hingga tinggi, tetapi keakuratan data 

tetap menjadi prioritas untuk menjamin hasil analisis yang valid. 
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Relevansi Filsafat Pendidikan terhadap Mata Kuliah Pendidikan Jasmani 

 
Relevansi filsafat pendidikan dalam mendukung pemahaman mahasiswa pada mata kuliah 

pendidikan jasmani juga menjadi aspek penting yang perlu dibahas. Berdasarkan data persentase, 

distribusi skor "Pertanyaan 1" di "Sheet2" menunjukkan dominasi nilai 4.0 yang dipilih oleh 

59,26% responden. Skor ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa menganggap filsafat 

pendidikan relevan dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani. Nilai tertinggi kedua, 5.0, 

dipilih oleh 18,52% responden, diikuti skor 3.0 dengan persentase 14,81%. Sementara itu, skor 

2.0 dan 107.0, masing-masing hanya diperoleh oleh 3,70% responden, mencerminkan frekuensi 

terendah. Adanya skor 107.0 yang jauh melampaui nilai lain menunjukkan anomali atau outlier 

dalam data. Fenomena ini penting untuk diperiksa lebih lanjut, apakah nilai tersebut merupakan 

kesalahan input data atau ada konteks khusus yang menyebabkan perbedaan signifikan tersebut. 

Jika skor 107.0 dikecualikan dari analisis, distribusi skor cenderung normal dengan mayoritas 

berada pada rentang nilai sedang hingga tinggi (3.0–5.0). Hal ini memperkuat argumentasi 

bahwa filsafat pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman mahasiswa 

terhadap pendidikan jasmani sebagai bagian dari pembelajaran holistik. 

Manfaat yang Dirasakan Mahasiswa untuk Pengembangan Diri dan Karakter 
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Hasil analisis manfaat filsafat pendidikan dalam pengembangan diri dan pembentukan 

karakter mahasiswa menunjukkan pola distribusi skor yang konsisten dengan temuan 

sebelumnya. Mayoritas responden (46,43%) memilih nilai 4.0 sebagai representasi pengalaman 

mereka dalam merasakan manfaat filsafat pendidikan. Skor ini menandakan bahwa hampir 

separuh mahasiswa merasa bahwa pembelajaran filsafat pendidikan berkontribusi secara 

signifikan terhadap pengembangan diri mereka. Di posisi kedua, skor 3.0 dipilih oleh 28,57% 

responden, menunjukkan bahwa hampir sepertiga mahasiswa merasa manfaat tersebut berada 

pada tingkat sedang. Sementara itu, skor 5.0, yang mencerminkan manfaat yang sangat tinggi, 

hanya dipilih oleh 17,86% responden. Skor terendah, yaitu 2.0 dan 103.0, masing-masing dipilih 

oleh 3,57% responden. Adanya skor 103.0, yang jauh melampaui rentang normal, kembali 

menjadi perhatian khusus karena dapat memengaruhi validitas analisis. Secara keseluruhan, 

distribusi skor menunjukkan bahwa manfaat filsafat pendidikan bagi mahasiswa terpusat pada 

nilai sedang hingga tinggi, dengan skor 4.0 sebagai puncaknya. Namun, anomali data seperti 

skor 103.0 memerlukan perhatian untuk memastikan keakuratan hasil. 

Implikasi Temuan 

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya filsafat pendidikan dalam mendukung 

pembelajaran mahasiswa, baik dalam konteks akademik maupun pengembangan karakter. 

Sebagai disiplin yang memberikan landasan pemikiran kritis dan reflektif, filsafat pendidikan 

tidak hanya relevan dalam mata kuliah teori, tetapi juga berdampak pada mata kuliah praktis 

seperti pendidikan jasmani. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memahami 

dan merasakan manfaat filsafat pendidikan, sebagaimana tercermin dalam distribusi skor yang 

dominan pada nilai sedang hingga tinggi (3.0–5.0). Skor yang tinggi mencerminkan keberhasilan 

pendekatan pengajaran yang relevan dan efektif dalam membangun pemahaman mahasiswa. 

Namun, keberadaan outlier seperti skor 103.0 dan 107.0 menuntut pengkajian lebih mendalam 

untuk memastikan validitas data. Peneliti perlu memverifikasi apakah nilai-nilai ini disebabkan 

oleh kesalahan teknis atau konteks spesifik yang belum diungkap dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menggarisbawahi peran penting yang dimainkan filsafat pendidikan 

dalam meningkatkan pembelajaran siswa, baik secara teoritis maupun praktis. Analisis tersebut 

mengungkapkan bahwa mayoritas responden memperoleh skor dalam kisaran sedang hingga 

tinggi (3,0–5,0), yang menunjukkan pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep dasar filsafat 

pendidikan. Khususnya, 44,83% responden memperoleh skor dominan 4,0, yang mencerminkan 

efektivitas metode pengajaran yang digunakan dalam menyampaikan konten filsafat pendidikan. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Dewey bahwa pendidikan adalah proses merekonstruksi dan 

mengatur ulang pengalaman, yang memungkinkan peserta didik untuk menghubungkan teori 

dengan praktik (Shih, 2018). Namun, keberadaan outlier, seperti skor 103,0, menimbulkan 

kekhawatiran mengenai validitas data dan memerlukan penyelidikan lebih lanjut untuk 

memastikan analisis yang akurat. 

Relevansi filsafat pendidikan dengan mata kuliah pendidikan jasmani merupakan aspek 

penting lainnya yang disoroti oleh penelitian ini. Sebanyak 59,26% responden menyatakan 

bahwa filsafat pendidikan relevan untuk memperdalam pemahaman mereka tentang pendidikan 

jasmani, dengan skor dominan 4,0. Hal ini menunjukkan bahwa filsafat pendidikan menyediakan 

kerangka dasar untuk pemikiran reflektif yang dapat diterapkan dalam bidang praktis seperti 

pendidikan jasmani. Freire menekankan bahwa filsafat pendidikan menumbuhkan kesadaran 

kritis, mendorong individu untuk merenungkan realitas mereka (Ignacio, 2020). Meskipun 
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demikian, skor anomali 107,0 kembali memerlukan verifikasi data untuk menghilangkan potensi 

kesalahan teknis atau faktor-faktor lain yang memengaruhi. 

Lebih jauh, analisis manfaat filsafat pendidikan terhadap pengembangan diri dan 

pembentukan karakter siswa menunjukkan pola yang konsisten dengan temuan sebelumnya. 

Skor dominan 4,0 dipilih oleh 46,43% responden, yang menunjukkan bahwa hampir setengah 

dari siswa memandang filsafat pendidikan bermanfaat bagi pengembangan pribadi mereka, 

khususnya dalam pembentukan karakter. Perspektif ini sejalan dengan pandangan Noddings 

bahwa pendidikan melampaui sekadar transfer pengetahuan; pendidikan juga melibatkan 

pengembangan karakter moral dan nilai-nilai yang berkontribusi pada kemajuan sosial 

(Kuckartz, 2019). Kehadiran skor outlier yang berulang, seperti 103,0, menggarisbawahi 

perlunya pemeriksaan data yang menyeluruh untuk memastikan keandalan analisis. 

Secara keseluruhan, temuan tersebut menegaskan bahwa filsafat pendidikan berdampak 

signifikan terhadap pemahaman siswa dalam konteks akademis dan praktis. Prevalensi skor 

sedang hingga tinggi menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran yang digunakan relevan dan 

efektif. Namun, keberadaan anomali data, seperti skor 103,0 dan 107,0, memerlukan 

pemeriksaan cermat untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diambil didasarkan pada data 

yang valid. Penelitian di masa mendatang dapat lebih memperkuat temuan ini dengan 

mengeksplorasi konteks atau metode yang mungkin menyebabkan munculnya data outlier. 

Menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami pengalaman siswa juga dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana filsafat pendidikan mendukung pembelajaran 

dan pengembangan karakter mereka. Dengan cara ini, filsafat pendidikan dapat diperkuat sebagai 

pilar penting dalam pendidikan tinggi, membentuk siswa tidak hanya secara intelektual tetapi 

juga sebagai individu yang reflektif dan berprinsip. 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa integrasi filosofi pendidikan dalam kurikulum 

Pendidikan Jasmani di Universitas Pendidikan Mandalika memiliki dampak signifikan terhadap 

pemahaman mahasiswa, relevansi dengan pembelajaran, dan manfaat dalam pengembangan diri 

serta karakter. Mayoritas mahasiswa menunjukkan pemahaman yang baik, dengan distribusi skor 

terpusat pada nilai menengah hingga tinggi (3.0 hingga 5.0), di mana skor 4.0 menjadi yang 

paling dominan di semua aspek yang diukur. Hal ini mencerminkan bahwa mahasiswa mampu 

memahami filosofi pendidikan sebagai landasan pembelajaran dan mengaplikasikannya dalam 

konteks akademik dan pengembangan pribadi. 

Relevansi filosofi pendidikan dengan mata kuliah Pendidikan Jasmani terbukti mendukung 

pengembangan nilai-nilai etika, keterampilan berpikir kritis, dan pembentukan karakter 

mahasiswa. Filosofi pendidikan membantu mahasiswa menghubungkan konsep teoretis dengan 

aplikasi praktis dalam pendidikan jasmani, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk 

pertumbuhan holistik. Selain itu, manfaat yang dirasakan mahasiswa mencakup penguatan nilai-

nilai seperti tanggung jawab, disiplin, dan kejujuran, yang sangat penting untuk pembentukan 

karakter. 

Namun, keberadaan outlier dalam data, seperti skor 103.0 dan 107.0, memerlukan validasi 

lebih lanjut untuk memastikan akurasi analisis dan interpretasi hasil. Meski demikian, secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa filosofi pendidikan yang terintegrasi secara 

efektif dalam kurikulum Pendidikan Jasmani dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 

membentuk karakter yang kuat, dan mempersiapkan mahasiswa menjadi individu yang 

kompeten, beretika, dan siap menghadapi tantangan kehidupan. 
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